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RINGKASAN 

 

Ahadin Sholeh. 105040213111015. Studi Daya Hasil Galur Harapan F4 

Kedelai (Glycine max L.) Hasil Persilangan Varietas AP dengan Argopuro, 

UB dan Tanggamus. Di bawah bimbingan Prof. Ir. S. M. Sitompul, Ph.D 

sebagai pembimbing utama dan Anna Satyana K., SP, MP. sebagai 

pembimbing pendamping.   

 Tanaman kedelai adalah salah satu tanaman yang sangat dibutuhkan 

karena kaya akan sumber protein nabati. Selain itu kedelai memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk 

dengan tingkat konsumsi kedelai yang tinggi sangat bergantung dengan hasil 

produksi tanaman kedelai dalam negeri. Akibatnya permintaan kedelai terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data BPS (2013) dilaporkan bahwa 

produksi kedelai sebanyak 843,15 ribu ton, produksi tersebut hanya mampu untuk 

mencukupi sekitar 43 % dari kebutuhan nasional. Untuk menambah kekurangan 

produksi kedelai pemerintah mencukupi dengan mengimpor kedelai. Berdasarkan 

pada kenyataan tersebut, maka upaya yang bertujuan untuk meningkatan produksi 

tanaman kedelai perlu dilakukan. Upaya meningkatan produksi tanaman kedelai 

dapat melalui peningkatan hasil per tanaman atau peningkatan hasil dengan 

menambah populasi per satuan luas. Peningkatan hasil per tanaman dapat 

dilakukan dengan meningkatkan karakter jumlah buku subur, jumlah cabang, 

jumlah polong dan bobot biji per tanaman (Sulistyo et al., 2007). Salah satu cara 

untuk meningkatkan organ tersebut yaitu melalui persilangan antar varietas 

dengan masing-masing keunggulan yang dimiliki untuk dijadikan tetua. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mempelajari keragaman jumlah 

cabang, jumlah buku subur, jumlah polong isi dan bobot kering biji per tanaman 

galur harapan F4 hasil persilangan varietas AP dengan Argopuro, AP x UB dan 

AP x Tanggamus. (2) mempelajari sifat utama (jumlah cabang, jumlah buku subur 

dan jumlah polong isi) yang dominan mendukung hasil (bobot biji per tanaman) 

galur harapan kedelai F4 hasil persilangan varietas AP x Argopuro, AP x UB dan 

AP x Tanggamus. Hipotesis yang diajukan adalah (1) terdapat keragaman jumlah 

cabang, jumlah buku subur, jumlah polong isi dan bobot kering biji per tanaman 

pada galur harapan F4 hasil persilangan varietas AP dengan Argopuro, UB dan 

Tanggamus. (2) Terdapat korelasi antara sifat utama yang dominan mendukung 

hasil galur harapan tanaman kedelai F4 hasil persilangan varietas AP dengan 

Argopuro, UB dan Tanggamus. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2014 

– Mei 2014 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Desa 

Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. Metode rancangan 

menggunakan single plant dengan pengamatan parameter secara destruktif (1) 

jumlah cabang per tanaman, (2) jumlah buku subur per tanaman, (3) jumlah 

polong isi per tanaman, (4) bobot biji per tanaman. Analisa data menggunakan 

perhitungan ragam fenotip, koefisien keragaman fenotip, koefisien keragaman 

genetik, analisis korelasi, pendugaan nilai heritabilitas dalam arti luas dan 

kemajuan genetik harapan. 

Hasil penelitian menunjukkan keragaman fenotip yang tinggi pada hasil 

populasi galur F4. Hal ini menunjukkan peluang berhasilnya seleksi lebih besar 

karena bahan seleksi yang beragam guna mendapatkan tanaman dengan produksi 
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tinggi. Korelasi antar karakter menunjukkan hubungan erat - sangat erat pada 

karakter jimlah cabang, jumlah buku subur dan jumlah polong isi dengan hasil 

(bobot kering biji). Hasil perhitungan koefisien determinasi (R
2
) pada model 

regresi menunjukkan jika sifat utama (jumlah buku subur dan jumlah polong isi) 

yang mendukung hasil memiliki pengaruh yang besar  (> 50%) secara langsung 

terhadap hasil (bobot kering biji). Pewarisan sifat pada jumlah buku subur, jumlah 

polong isi dan bobot kering biji menunjukkan bahwa pewarisan sifat lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik pada setiap kombinasi persilangan. Hasil pada 

galur F4 persilangan menunjukkan jika setiap karakter yang diamati memiliki 

kemajuan genetik yang tinggi pada taraf intensitas seleksi 5% (i = 2,06). 
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